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ABSTRAK 

      HARJONO,  Implementasi Nilai-Nilai Total Quality Management ( TQM 
)  Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, 
Tesis   M. Pd UMS, 2005. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana penerapan 

nilai-nilai TQM, Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat 
dalam penerapan nilai-nilai TQM dan Upaya-upaya dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai TMQ pada  Dinas Pendidikan  dan 
Kebudayaan Kabupaten  Karanganyar. Subyek penelitian ini adalah 
Kepala Dinas, Ka. Sub Din Tenaga Administrasi, Kepala Sekolah, Guru 
dan Komite Sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data yang 
dilakukan : reduksi data, display data, pengambilan kesimpulan dan 
verifikasi. 

 
Nilai-nilai TQM yang diteliti adalah fokus pada pelanggan, Kerja 

sama Tim, perbaikan system secara berkesinambungan, pendidikan dan 
pelatihan, memiliki kesatuan tujuan adanya keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan. 

 
Penelitian menunjukkan bahwa Implentasi nilai-nilai pada umumnya 

berjalan baik, untuk nilai-nilai kerjasama tim serta keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan cenderung pada kriteria sangat baik, namun 
untuk nilai-nilai kepuasan pelanggan, obsesi terhadap mutu, serta 
pendidikan dan pelatihan pada kriteria baik.  

 
Hal-hal yang mendorong implementasi nilai-nilai TQM pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten  Karanganyar adalah posisi 
strategis yakni, suatu lembaga birokrasi dengan pelanggan yang memiliki 
karakteristik  tersendiri yaitu Kepala Sekolah, Guru, Penjaga dan Orang 
Tua atau Walimurid. Di samping itu juga potensi sumberdaya manusia 
yang relatif dapat dikembangkan.  

 
Faktor yang mendukung  terletak pada kebijakan otonomii daerah, 

perubahan paradigma masyarakat  tentang mutu pendidikan, sumber 
daya manusia, sarana prasarana. Hambatan  terletak pada keterbatasan 
wewenang yang masih dikendalikan oleh instansi vertical di atasnya, 
sering terjadi pergantian pimpinan serta managemen yang  kurang tepat, 
pendanaan yang terbatas, kebijakan pemerintah jika terjadi perampingan 
organisasi dalam rangka efisiensi birokrasi.  

 
Upaya yang dilakukan dalam Implentasi nilai-nilai TQM dengan 

sosialisasi, perencanna, pelaksanaan,evaluasi.  
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Kata kunci : Penerapan nilai-nilai TQM, faktor pendukung, penghambat 
TQM dan upaya dalam mengimplementasikan nilai-nilai TQM . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Memasuki abad XXI, dunia  pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan 

besar. Tantangan pertama  sebagai akibat krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut 

untuk dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah 

dicapai,  kedua untuk mengantisipasi era global, dunia pendidikan dituntut 

mepersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam 

pasar kerja, ketiga sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan 

perubahan dan penyesuaian sistem, sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan 

yang lebih demokratis.   Dalam konteks inilah pendidikan diperlukan dan dipandang 

sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju. Pengembangan manusia 

adalah pengembangan martabat dan kualitas manusia dalam memberikan pilihan-

pilihan dalam kehidupan, maka tak dapat dipungkiri peranan pendidikan dalam 

memberikan kemampuan untuk dapat memilih dan memperkaya horizon pilihannya 

itu (Tilaar, 2003 : 107). 

Sejalan dengan pikiran tersebut, maka  penyelenggaraan pendidikan perlu 

memperhatikan karakteristik, aspirasi, dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan 

hendaknya mampu memberikan respon kontekstual sesuai dengan orientasi 
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pembangunan daerah. Dengan kata lain berbagai upaya untuk  mendekatkan 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan atau stakeholders agar  akses  terhadap      

perumusan kebijakan dan pembuatan keputusan yang menyangkut pemerataan dan 

perluasan layanan, mutu, relevansi dan efisiensi pengelolaan pendidikan sangatlah 

beralasan. Inilah gagasan yang melatar belakangi perlunya desentralisasi  

pendidikan, yang pada akhir-akhir ini turut dipicu oleh tuntutan jaminan mutu dan 

akuntabilitas pendidikan. Ada tiga hal yang berkaitan dengan urgensi desentralisasi 

pendidikan yaitu pembangunan masyarakat demokrasi, pengembangan social capital 

dan peningkatan daya saing bangsa (Tilaar, 2002 : 20). 

Gerakan jaminan mutu dan akuntabilitas menempatkan perlindungan atau 

jaminan bagi kastemer dari produk barang dan layanan jasa yang merugikan. Istilah 

jaminan mutu (quality assurance) pada awalnya digunakan di lingkungan dunia 

bisnis dan industri, dengan maksud untuk menumbuhkan budaya peduli mutu.  

Dalam perkembangan selanjutnya, penggunaan konsep jaminan mutu ini ternyata 

tidak hanya terbatas di lingkungan bisnis dan industri, konsep jaminan mutu ini 

ternyata tidak hanya terbatas di lingkungan bisnis dan industri, tetapi juga dalam 

bidang penyelenggaraan pendidikan sejalan dengan munculnya gerakan 

akuntabilitas publik. Dalam lingkungan sistem pendidikan, tuntutan akan jaminan 

mutu merupakan gejala yang wajar dan sepatutnya, karena penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu merupakan bagian dari akuntabilitas publik. 

Dari sudut pandang para pembuat produk (producer, manufacturer, service 

provider), mutu dipandang sebagai derajat pencapaian spesifikasi rancangan yang 
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telah ditetapkan. Sedangkan dari sudut pandang pemakaian, mutu diukur dari 

kinerja produk, suatu kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhannya. Joseph 

Juran berpendapat bahwa quality is fitness for use artinya kualitas berkaitan dengan 

enaknya barang tersebut digunakan (Prawirosentono, 2002 : 5). Semua analisis 

tersebut pada akhirnya ditujukan untuk memenuhi kepuasan kastemer. Di sinilah 

titik temu proses transaksional antara pembuat produk dan pemakainya. Dengan 

demikian, gagasan desentralisasi  pendidikan dapat dikembangkan dari pemaknaan 

jaminan mutu dan akuntabilitas publik seperti telah dijelaskan tersebut diatas. 

Dewasa ini kehidupan selalu ditandai oleh perubahan-perubahan yang sangat 

cepat dan bersifat global. Hal ini diakibatkan oleh perkembangan ilmu dan teknologi 

yang amat cepat, terutama bidang komunikasi dan informasi, perkembangan di 

bidang ini telah mengakibatkan revolusi informasi, sejumlah besar informasi hampir 

mengenai semua bidang kehidupan dari semua tempat, tentang semua aspek dan 

kegiatan telah terhimpun, terolah, tersimpan, tersebarkan,  secara terbuka setiap saat 

dapat diakses, dibaca dan disaksikan oleh hampir setiap orang terutama melalui 

internet, media cetak dan televisi. Teknologi komunikasi telah mendorong 

penyebaran ilmu pengetahuan dan selanjutnya pengembangan serta pemanfaatannya 

untuk peningkatan mutu kehidupan manusia (Tilaar, 2002 : 2). 

Revolusi informasi telah menyebabkan dunia kita semakin terbuka, 

menghilangkan batas-batas geografi, administratif, yuridis, politis maupun sosial 

budaya, masyarakat global, masyarakat teknologis atau masyarakat informasi yang 

bersifat terbuka dan berubah sangat cepat tersebut memberikan tuntutan, tantangan 
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bahkan ancaman baru, manusia-manusia yang hidup di abad ini dituntut untuk 

berusaha tahu banyak (knowing much), berusaha berbuat banyak (doing much), 

berusaha mencapai keunggulan (being exellence), berusaha menjalin hubungan dan 

kerjasama dengan orang lain (being sociable) dan berusaha memegang teguh nilai-

nilai moral (being morally), manusia-manusia unggul bermoral dan pekerja keras 

inilah yang menjadi tuntutan dari masyarakat global, manusia-manusia demikian 

akan mampu berkompetisi, bukan saja dengan sesama warga dalam satu daerah, 

wilayah ataupun negara tetapi juga dengan warga negara dan bangsa lainnya. 

Dasar-dasar pengembangan manusia unggul bermoral dan pekerja keras 

diberikan di sekolah, pengembangan selanjutnya berlangsung di masyarakat dan di 

lingkungan-lingkungan pekerjaan, sekolah memang tidak mampu mencetak 

manusia-manusia tersebut, tetapi memberikan landasannya, dasar-dasarnya, 

embrionya untuk dikembangkan lebih lanjut, pengembangan manusia-manusia 

unggul bermoral dan pekerja keras berlangsung dalam proses yang lama, hampir 

sepanjang hayat, tetapi dasar-dasarnya diberikan dan dikembangkan dalam proses 

pendidikan terutama sekolah. Menurut Nasution (1999 : 14-16) Sekolah diharapkan 

dapat mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan, memberikan ketrampilan dasar, 

membuka kesempatan memperbaiki nasib, membantu memecahkan masalah-

masalah sosial dan membentuk manusia yang sosial. 

Departemen Pendidikan Nasional adalah lembaga birokrasi yang paling 

bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan ini.  Lembaga yang besar ini mulai 

dari tingkat pusat sampai pada tingkat Propinsi/ Kabupaten memegang peran yang 
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cukup strategis dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Hal ini wajar 

mengingat peran dan fungsi dari Departemen Pendidikan Nasional itu sebagai motor 

penggerak dari kegiatan pendidikan di Indonesia.  

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten mempunyai tugas  membina dan 

mengurusi pendidikan mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak, Pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah umum dan kejuruan serta pendidikan luar sekolah. 

Dengan demikian lembaga ini ikut bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan 

baik pendidikan sekolah dan luar sekolah.    

Mutu pendidikan atau mutu sekolah seringkali tertuju pada mutu lulusan, tetapi 

merupakan kemustahilan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang bermutu, 

kalau tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula.  Proses pendidikan yang 

bermutu, harus didukung oleh sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, 

konselor, tata usaha) yang bermutu, sarana prasarana pendidikan, sumber belajar 

yang memadai, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat dan lingkungan yang 

mendukung. Mutu pendidika, menyangkut semua komponen, pelaksana dan 

kegiatan pendidikan atau sering disebut mutu total atau “Total Quality”. Merupakan 

sesuatu yang tidak mungkin, hasil pendidikan yang bermutu dapat dicapai dengan 

satu komponen atau kegiatan yang bermutu, karena kegiatan pendidikan 

dipengaruhi oleh beberapa  komponen, pelaku, waktu, dan membutuhkan dukungan 

dari kegiatan lainnya. 

Program  mutu  sebenarnya  berasal  dari  dunia  bisnis, baik yang bersifat 

produksi maupun jasa, mutu merupakan program utama, sebab keberlangsungan  
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dan kemajuan usaha sangat ditentukan oleh mutu sesuai dengan permintaan dan 

tuntutan pengguna.  Permintaan dan tuntutan pengguna produk dan jasa layanan 

yang diberikan juga harus selalu ditingkatkan, dewasa ini mutu bukan hanya 

menjadi masalah dan kepedulian dalam bidang bisnis, tetapi juga dalam bidang-

bidang lainnya, seperti pemerintahan, layanan sosial, pendidikan bahkan bidang 

keamanan dan ketertiban sekalipun. Bahkan menurut Sallis (1993 : 24) Peningkatan 

mutu tidak hanya memenuhi kebutuhan pelanggan tetapi melebihi kebutuhan, 

keinginan dan harapan pelanggan saat ini dan juga saat yang akan datang. 

Banyak masalah mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu 

lulusan, mutu pengajaran, managemen kepala sekolah, mutu profesionalisme  guru, 

keterbatasan dana, sarana prasarana, fasilitas pendidikan, media, sumber belajar,  

iklim sekolah, lingkungan pendidikan serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait 

dengan pendidikan. Memang semua kelemahan mutu dari komponen pendidikan 

tersebut akhirnya berujung pada rendahnya mutu lulusan. 

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita mendengar orang membicarakan 

masalah kualitas, misalnya mengenai kualitas sebagian produk luar negeri, apa 

sesungguhnya kualitas itu merupakan pertanyaan yang sangat banyak jawabannya, 

karena masing-masing orang mempunyai pengertian yang berbeda tentang kualitas, 

konsep kualitas itu sendiri dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk 

atau jasa yang terdiri dari kualitas desain dan kualitas kesesuaian, kualitas desain 

merupakan fungsi spesifikasi suatu produk, sedangkan kualitas kesesuaian adalah 

suatu ukuran seberapa jauh suatu produk memenuhi syarat atau spesifikasi kualitas 
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yang ditetapkan, akan tetapi aspek ini bukanlah satu-satunya aspek kualitas, Total 

Quality Manajement (TQM) merupakan suatu konsep kualitas yang lebih luas dari 

itu, TQM tidak hanya menekankan pada aspek tetapi juga kualitas manusia dan 

kualitas prosesnya (Fandy, 2002 :  3). 

Dasar pemikiran TQM adalah sangat sederhana, yakni bahwa cara terbaik untuk 

dapat bersaing dan unggul dalam persaingan global adalah dengan menghasilkan 

kualitas yang terbaik, dan untuk menghasilkan kualitas yang terbaik diperlukan 

upaya perbaikan berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses dan 

lingkungan. Cara terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan komponen-

komponen tersebut secara berkesinambungan adalah menerapkan TQM. 

TQM merupakan konsep manajemen modern yang berusaha untuk memberikan 

respon yang cepat terhadap setiap perubahan baik karena kekuatan eksternal atau 

internal, di samping itu lebih terfokus pada kepuasan pelanggan dengan 

memproduksi barang dan jasa sebaik mungkin. 

Dalam dunia pendidikan penerapan TQM harus selalu bertujuan untuk 

memuaskan pelanggan, dalam hal ini para kepala sekolah ,guru, tenaga administrasi, 

masyarakat persekolahan pada semua jenjang pendidikan. Penerapan TQM  pada  

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar meskipun sudah 

disosialisasikan  sejak pelaksanaan Otonomi pendidikan mulai  tahun 2002  ternyata 

belum membawa hasil yang menggembirakan bagi semua pihak. Hal ini perlu 

diteliti mengingat kegiatan yang dilakukan selama ini baru merupakan sosialisasi 

belum merupakan kegiatan implementasi. Kondisi awal jelas menunjukkan bahwa 
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implementasi nilai-nilai TQM sudah dilaksanakan akan tetapi belum sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Kemudian diharapkan setelah implementasi dilakukan ada 

perubahan yang makin baik pula. 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten  Karanganyar merupakan bagian 

dari lembaga birokrasi pemerintah daerah  yang turut bertanggung jawab terhadap 

mutu pendidikan  di Kabupaten  Karanganyar, sesuai dengan tugas dan fungsinya, 

maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar melakukan 

pembinaan dan pelayanan terhadap masyarakat persekolahan mulai pendidikan 

taman kanak-kanak  sampai pendidikan umum dan kejuruan termasuk di dalamnya 

adalah pendidikan luar sekolah.   

Mengingat tugas dan fungsi melakukan pembinaan dan pelayanan, maka 

lembaga tersebut berupaya semaksimal mungkin agar pihak yang diberikan 

pembinaan dan pelayanan  merasa puas. Untuk dapat melakukan tugas dengan baik,  

Dinas Pendidikan  dan Kebudayaan Kabupaten  Karanganyar akan berusaha 

mengimplementasikan nilai-nilai TQM dalam kegiatan sehari-hari. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

   Dengan  latar belakang di atas dan untuk menjawab tantangan tersebut, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah penerapan nilai-nilai Total Qualty Managemen pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar ?  

2. Faktor-faktor  apa yang mendukung dan menghambat yang dihadapi 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar dalam 

penerapan nilai-nilai TQM ?  

3. Bagaimana  upaya-upaya   Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Karanganyar dalam mengimplemetasikan nilai-nilai TQM ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini akan mengarahkan kajiannya secara teliti yaitu : 

1. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai TQM pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar  

2. aUntuk mengetahui sejauhmana pendukung dan penghambat yang 

dihadapi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar 

dalam penerapan nilai-nilai TQM. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan  Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Karanganyar dalam mengimplementasikan 

TQM. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini  untuk memberikan masukan informasi 

dalam rangka peningkatan mutu,  utamanya yang berkaitan dengan 

manajemen birokrasi pendidikan. 

 2. Manfaat Praktis 

a. Dengan memahami berbagai masalah penerapan nilai-nilai TQM 

dimungkinkan bentuk pembinaan dan pelayanan yang dilakukan oleh  Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar kepada pelanggan 

semakin baik. 

b. Memberikan sumbangan pikiran pentingnya penerapan nilai-nilai TQM 

dalam upaya peningkatan mutu pelayanan kepada publik. 

c. Memberikan masukan yang berguna dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan melalui pembinaan dan pelayanan yang baik kepada kepala 

sekolah, guru  dan masyarakat pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten  Karanganyar. 
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